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ABSTRAK 
 

Gita Fitri Purnamasari, 2016 :Peningkatan Keterampilan Berbicara dengan 
Model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) di Kelas V SD Negeri 11 Lolong Kota 
Padang 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di lapangan bahwa siswa 
mengalami kesulitan dalam menyampaikan gagasan, pikiran dan perasaaannya, 
ragu-ragu dalam berbicara, sulit memilih kata, stuktur kalimat yang diucapkan 
serta kelogisan (penalaran) bahasa yang disampaikan  kurang. Guru lebih terfokus 
kepada pengajaran bahasa Indonesia dalam  teoritik saja namun kurang pada sisi 
aplikatif  berbahasa. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 11 Lolong Kota Padang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan 
jenis penelitian penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah guru 
dan siswa kelas V SD dengan jumlah siswa 32 orang. Data penelitian ini meliputi, 
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi. 

Hasil penelitian menunjukan peningkatan pada rencana pembelajaran pada 
siklus I, 71,4% (B) meningkat pada siklus II, menjadi  89,2% (SB). Aktivitas guru 
dan siswa meningkat dari siklus I, yaitu 72,2% (B) ke siklus II, menjadi 91,6% 
(SB). Sedangkan hasil keterampilan berbicara siswa yang dapat dilihat dari nilai 
rata-rata kelas yang terus meningkat dari siklus I, 64,06% (C) meningkat pada 
siklus II, menjadi 80,6% (SB). Dengan demikian, pembelajaran dengan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap hari dalam kehidupan kita secara sadar atau tidak menggunakan 

bahasa sebagai alat komunikasi baik verbal maupun non-verbal. Bahasa tidak 

pernah berhenti berkembang, hal ini nampak pada perubahan-perubahan arti 

maupun kosa kata baru yang banyak muncul dalam kamus bahasa. Selain 

sebagai alat komunikasi, bahasa juga merupakan lambang kebanggaan bangsa, 

lambang identitas nasional dan alat pemersatu bangsa. Hal ini sesuai sesuai 

dengan sumpah pemuda Oktober tahun 1928 yang berbunyi “… berbahasa satu 

bahasa Indonesia.” 

Bahasa juga merupakan sarana berfikir. Manusia dapat berfikir dengan 

baik karena manusia memiliki bahasa. Menurut Maidar dan Mukti (1991:11) 

menyatakan bahwa: 

 Bahasa  memungkinkan  pula manusia berpikir secara rumit dan abstrak. 
Dalam  hal ini objek-objek faktual ditransformasikan menjadi simbol-
simbol bahasa yang bersifat abstrak. Manusia dapat berpikir mengenai 
objek tertentu, walaupun objek itu secara faktual tidak kelihatan. Hal ini 
telah memungkinkan manusia berpikir secara berlanjut. Transformasi 
objek faktual menjadi simbol abstrak diwujudkan dengan pebendaharaan 
kata-kata yang akhirnya dapat mengungkapkan jalan pikiran dan 
ekspresi perasaan. 
 

Selanjutnya, setiap keterampilan itu berhubungan erat pula dengan 

proses-proses berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan 

pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas  
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jalan pikirannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (1980:1) yang 

menyatakan bahwa, “melatih keterampilan berbahasa berarti pula melatih 

keterampilan berpikir.” 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan suatu 

keterampilan hidup yang memiliki banyak fungsi baik sebagai alat komunikasi, 

alat pemersatu bangsa dan juga sebagai suatu alat untuk mengartikan suatu 

makna yang memungkinkan pengguna bahasa menjadi pemikir kritis dalam 

mengartikan suatu pesan. Sebagai suatu keterampilan, bahasa mencakup empat 

aspek keterampilan yakni; menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Keterampilan berbicara menurut Guntur (1983:14) menyatakan bahwa 

“berbicara diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi 

atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan dan mengatakan pikiran, 

gagasan serta perasaan.” Kemudian menurut Nurgiyantoro (1995:276) 

mengemukakan bahwa “berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang 

dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktivitas 

mendengarkan.” Sesuai dengan pengertian keterampilan berbicara di atas, maka 

keterampilan berbicara merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang perlu 

dimiliki oleh seseorang. Karena kenyataannya, seseorang lebih banyak 

berkomunikasi secara lisan (berbicara) dibandingkan dengan cara lain. Lebih 

dari separuh waktu seseorang digunakan untuk berbicara dan mendengarkan 

dan selebihnya barulah untuk menulis dan membaca. 
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Sejalan dengan pendapat di atas keterampilan berbicara menurut 

Depdiknas (2006:66) mengemukakan “titik berat pengajaran bahasa Indonesia 

adalah untuk meningkatkan kemampuan (mendengar dan berbicara) dan 

berbahasa tulis (membaca dan menulis).” Keempat keterampilan ini saling 

terkait. Namun, bahasa lisan khususnya keterampilan berbicara merupakan 

sasaran pada penelitian ini.  

Keterampilan berbicara bukan hanya diperlukan peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia saja. Namun, juga diperlukan dalam 

pembelajaran lainnya. Keterampilan berbicara yang baik akan ikut membantu 

peserta didik untuk menguasai materi pelajaran lain.  

Keterampilan berbicara mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

upaya melahirkan generasi masa depan  yang cerdas, kritis, kreatif dan 

berbudaya. Dengan menguasai keterampilan berbicara, peserta didik akan 

mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara cerdas sesuai konteks 

dan situasi saat berbicara. Keterampilan berbicara juga akan mampu 

membentuk generasi masa depan yang kreatif sehingga mampu melahirkan 

tuturan atau ujaran yang komunikatif,  jelas,  runtut, dan mudah dipahami. 

Selain itu, keterampilan berbicara juga akan mampu melahirkan generasi masa 

depan yang kritis karena mereka memiliki kemampuan untuk mengekspresikan 

gagasan, pikiran atau perasaan kepada orang lain secara runtut dan sistematis. 

Bahkan keterampilan berbicara juga akan mampu melahirkan generasi masa 
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depan yang berbudaya karena sudah terbiasa dan terlatih untuk berkomunikasi 

dengan pihak lain sesuai dengan konteks dan situasi tutur ketika berbicara. 

Fenomena yang terjadi tentang keterampilan berbicara di sekolah dasar 

11 Lolong pada saat peneliti melakukan observasi, pada tanggal 16-21 Februari 

2015 menemukan masalah  pada pembelajaran  Bahasa Indonesia khususnya 

keterampilan berbicara,  siswa mengalami kesulitan dalam menyampaikan 

gagasan, pikiran dan kehendaknya baik kepada temannya dan juga guru,  siswa 

ragu-ragu dalam berbicara, sulit memilih kata, stuktur kalimat yang diucapkan 

serta kelogisan (penalaran) bahasa yang disampaikan  kurang. Selain itu juga 

guru lebih terfokus kepada pengajaran bahasa Indonesia dalam  teoritik saja 

namun kurang pada sisi aplikatif  berbahasa, kemudian juga permasalahan ini 

terjadi karena seringkali keterampilan berbicara ini terabaikan dari keterampilan 

berbahasa yang lain seperti membaca dan sebagainya. 

Sebagai solusi dari permasalahan tersebut dapat menerapkan model 

Problem  Based Learning dalam pembelajaran. Menurut Arends (dalam 

Hosnan, 2014: 295) “Problem based learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang berfokus pada masalah autentik sehingga siswa dapat 

menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang 

lebih tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan 

diri sendiri”. Kemudian  Ibrahim  (dalam Hosnan  2014: 295)  mengemukakan 

bahwa “Problem Based Learning bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan pemecahan masalah.” 
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Selain itu, hal ini juga diperkuat dengan kelebihan-kelebihan PBL 

(Problem  Based Learning) menurut Kemendikbud (2014: 26) ialah sebagai 

berikut:  

(1) melalui PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. Peserta didik yang 
belajar memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan 
pengetahuan yang dimilikiknya atau berusaha mengetahui pengetahuan 
yang diperlukan. Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas 
ketika peserta didik berhadapan dengan situasi dimana konsep diterapkan. 
(2) dalam situasi PBL, peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan 
keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks 
yang relevan. (3) PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, memotivasi internal 
untuk belajar, dan mengembangkan hubungan interpersonal dalam 
bekerja kelompok. 
 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan problem based 

learning dapat menjadi solusi untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak 

karena PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dari kemampuan 

berpikir kritis itulah anak akan mengeluarkan apa-apa saja pikirannya ke dalam 

bentuk berbicara di depan kelas. Oleh karena itu, penulis memilih judul 

“Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Di Kelas V SDN 11 Lolong Kota Padang” sebagai 

penelitian skripsi penulis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Peningkatkan Keterampilan Berbicara dengan Model pembelajaran Problem 

Based Learning Di KelasV SDN 11 Lolong Kota Padang? 
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Rumusan masalah umum di atas dapat dirinci lagi sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara 

dengan model pembelajaran problem based learning di kelas V SD Negeri 

11 Lolong Kota Padang? 

2. Bagaimana pelaksanaan peningkatan  pembelajaran keterampilan berbicara 

dengan model pembelajaran problem based learning di kelas V SD Negeri 

11Lolong KotaPadang? 

3. Bagaimana hasil peningkatan keterampilan berbicara dengan model 

pembelajaran problem based learning di kelas V SD Negeri 11 Lolong Kota 

Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 

berbicara siswa dengan model pembelajaran problem based learning (PBL) di 

kelas V SDN 11 Lolong Kota Padang. 

Secara rinci tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning di kelas V SDN 

11 Lolong Kota Padang. 

2. Pelaksanaan peningkatan keterampilan berbicara dengan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning di kelas V SDN 11 Lolong 

Kota Padang. 
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3. Hasil peningkatan keterampilan berbicara dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning di kelas V SDN 11 Lolong Kota 

Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Secara praktis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak antara 

lain: 

a. Manfaat penelitian bagi guru ialah: 

1. Guru dapat mengetahui cara atau langkah-langkah pelaksanaan 

peningkatan keterampilan berbicara di dalam kelas. 

2. Guru dapat menggunakan model pembelajaran problem based learning 

sebagai model dalam pelaksanaan pembelajaran. 

b. Manfaat penelitian ini bagi Mahasiswa: 

1. Dapat mengembangkan pembelajaran keterampilan berbicara dengan 

menggunakan pendekatan problem based learning. 

2. Dapat menjadi bahan referensi dalam penulisan penelitian dengan model 

pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan keterampilan 

berbicara siswa. 
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BAB II 
 

KAJIAN DAN KERANGKA TEORI 
 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Berbicara 

a. Pengertian Berbicara 

  Menurut Guntur (1981: 15) mengemukakan bahwa, “berbicara 

adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 

untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, 

gagasan dan perasaan.” Kemudian menurut Slamet (2009:33) 

menyatakan “berbicara adalah sarana untuk mengomunikasikan 

gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan-kebutuhan pendengar atau penyimak.” Lalu Djago (1990: 81) 

mengemukakan “berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan 

melalui bahasa lisan.” Selain itu, menurut Kundharu dan Slamet 

(2014:55) berpendapat bahwa “berbicara merupakan aktivitas manusia 

yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik 

dan linguistik.”  

  Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan berbicara 

merupakan suatu keterampilan menyampaikan gagasan, pikiran dan 

perasaan manusia dengan memanfaatkan fisik, psikologis, neurologis, 

semantik dan liguistik seseorang. 
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b. Tujuan Berbicara 

  Tujuan berbicara secara umum ialah untuk berkomunikasi. 

Menyampaikan gagasan, pesan dan perasaan kepada orang lain. Menurut 

Guntur (2007: 16) berbicara memiliki tujuan sebagai “(1) 

memberitahukan, melaporkan  (to inform), (2) menjamu, menghibur  (to 

entertain), (3) membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan  (to 

persuade).” Selain itu menurut Gorys (dalam Khundaru dan Slamet, 

2014:58) mengemukakan tujuan berbicara sebagai berikut: 

(1) mendorong pembicara untuk memberi semangat, 
membangkitkan kegairahan, serta menunjukkan rasa hormat dan 
pengabdian; (2) meyakinkan: pembicara berusaha memengaruhi 
keyakinan atau sikap mental/intelektual kepada para pendegarnya; 
(3) berbuat/bertindak: pembicara menghendaki tindakan atau 
reaksi fisik dari para pendengar dengan terbakitkannya emosi; (4) 
memberitahukan: pembicara berusaha menguraikan atau 
menyampaikan sesuatu kepada pendengar, dengar harapan agar 
pendengar mengetahui tentang sesuatu hal, pengetahuan dan 
sebagainya; (5) menyenangkan: pembicara bermaksud 
menggembirakan, menghibur para pendengar agar terlepas dari 
kerutinan yang dialami oleh pendengar. 
 

  Sejalan dengan pendapat di atas, Djago (1990:151) menyatakan 

bahwa tujuan berbicara meliputi, “(1) menghibur, (2) 

menginformasikan, (3) menstimulus, (4) meyakinkan dan (5) 

menggerakkan.” Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan berbicara 

terbagi menjadi beberapa tujuan, secara umum ialah sebagai komunikasi 

dengan orang lain, kemudian bisa diperluas dengan menghibur, 

menginformasikan dan lain sebagainya. 
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c. Jenis-jenis Berbicara 

  Secara garis besar jenis-jenis berbicara dibagi menjadi dua jenis, 

yaitu berbicara dimuka umum dan berbicara pada konferensi. Hal ini 

senada dengan pendapat Guntur (2007: 22-23) yang memerinci cakupan 

jenis berbicara yakni: 

1. Berbicara dimuka umum (public speaking): (a) berbicara dalam 
situasi-situasi yang bersifat memberitahukan atau melaporkan; 
yang bersifat informatif (informative speaking); (b) berbicara 
dalam situasi-situasi yang bersifat kekeluargaan persahabatan 
(fellowship speaking); (c) berbicara dalam situasi-situasi yang 
bersifat membujuk, mengajak, mendesak dan meyakinkan 
(persuasive speaking); (d) berbicara dalam situasi-situasi yang 
bersifat merundingkan dengan tenang dan hati-hati (deliberative 
speaking). 

2. Berbicara pada konferensi (conference speaking): (a) diskusi 
kelompok (group discussion) yakni, (1) tidak resmi (2) resmi. 
(b) prosedur parlementer (parliamentary procedure) (c) debat. 

 
  Selain itu, Djago (dalam Saddhano dan Slamet 2014:59)  

membedakan macam berbicara berdasarkan pada : “(1) situasi, (2) 

tujuan, (3) metode penyampaian, (4) jumlah penyimak, (5) peristiwa 

khusus”. 

  Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis berbicara 

terbagi menjadi dua yaitu berbicara dimuka umum dan konferensi. 

2. Pengertian Keterampilan Berbicara 

  Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 1180) 

menyatakan bahwa “keterampilan adalah kecakapan untuk 

menyelesaikan tugas.” Kemudian Menurut Guntur (1981: 15) 
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mengemukakan bahwa, “berbicara adalah kemampuan mengucapkan 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.”. 

Sedangkan Santosa (2008: 6.34) menjelaskan bahwa “keterampilan 

berbicara adalah kemampuan seseorang untuk mengucapkan bunyi-

bunyi bahasa sehingga dengan mudah mengekspresikan pikiran, gagasan 

atau perasaannya secara lisan”. 

  Dari penjelasan berbicara di atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berbicara adalah kemampuan atau kecakapan seseorang 

dalam mengucapkan bunyi dan artikulasi dengan maksud untuk 

menyampaikan gagasan, ide, perasaannya kepada orang lain. 

3. Hakikat Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

  Model pembelajaran yang digunakan akan berpengaruh pada 

keberhasilan siswa dalam belajar. Oleh sebab itu perlu dipahami dengan 

baik tentang konsep model pembelajaran yang digunakan agar tercapai 

tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 

  Trianto (2011 :51) menyatakan bahwa, “Model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas”. Sesuai dengan 

pendapat Hosnan (2014:337)  menyatakan bahwa, “Model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual/operasional, yang akan melukiskan prosedur 
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yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

para pengajar dalam merencanakan, dan melakanakan aktivitas belajar.” 

  Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan diatas dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu perancangan yang 

tersusun secara sistematis yang digunakan guru untuk merancang dan 

sebagai pedoman dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

dapat dicapai. 

b. Model Problem Based Learning (PBL) 

  Problem based learning atau pembelajarn berbasis masalah 

merupakan suatu model pembelajaran yang menyajikan masalah 

kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Menurut 

Delisle (dalam Sutirman 2013 :39) mengemukakan bahwa “akar dari 

problem based learning berasal dari John Dewey yang menganggap 

guru harus mengajar sesuai dengan naluri alami siswa untuk 

menyelidiki.” Kemudian menurut Amir (dalam Sutirman, 2013:40) 

menyatakan bahwa “pembelajaran berbasis masalah adalah proses 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan sistemik untuk 

memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang akan diperlukan 

dalam kehidupan nyata. Sedangkan menurut Hosnan (2014 :298) 

menyatakan problem based learning adalah pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur (ill-
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structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berfikir 

kritis sekaligus membangun pengetahuan baru.”.  

  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa problem based 

learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah ialah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan masalah nyata dan bertujuan untuk 

pencarian berbagai solusi atas masalah dengan maksud menjadikan 

seseorang mampu berfikir kritis dalam pencarian solusi atas masalah 

yang ada. 

c. Karakteristik Dan Ciri-Ciri Problem Based Learning 

  Sanjaya (2009:214) menyebutkan beberapa karakteristik 

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) yaitu “ 1) 

sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran; 2) aktivitas pembelajaran 

diarahkan utnuk memecahkan masalah dan; 3) pemecahan masalah 

dilakukan dengan cara berpikir ilmiah.” Melengkapi pendapat diatas, 

Min (dalam Sutirman 2013:40) menyatakan lima karakteristik problem 

based learning (PBL) yang meliputi “(1) Learning is student-centered; 

(2) Authentic problem form the organizing focus for learning; (3) New 

information is acquired through self-direction learning; (4) Learning 

occours in small groups; (5) Teacher act as facilitators.” 

  Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik dari 

problem based learning (PBL) ialah serangakaian aktivitas 
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pembelajaran yang diarahkan untuk memecahkan masalah dengan 

sistem student-centered (berpusat kepada peserta didik). 

  Problem based learning (PBL) memiliki ciri khusus yang berbeda 

dengan dengan model-model pembelajaran yang lain, karena di dalam 

problem based learning lebih memfokuskan bagaimana peserta didik 

memahami suatu persoalan nyata serta dapat menemukan solusi yang 

tepat untuk mememcahkan masalah. Sutirman (2013:40) menyatakan 

ciri-ciri problem based learning sebagai berikut: 

(1) Problem based learning merupakan proses edukasi berpusat 
pada siswa; (2) Problem based learning menggunakan prosedur 
ilmiah; (3)  Problem based learning memecahkan masalah yang 
menarik dan penting; (4) Problem based learning memanfaatkan 
berbagai sumber belajar; (5) Problem based learning bersifat 
kooperatif dan kolaboratif; (6) Dalam problem based learning 
guru sebagai fasilitator.  

 
  Lebih lanjut Hosnan (2014 :30) mengemukakan ciri-ciri problem 

based learning (PBL) sebagai berikut: 

1) Pengajuan masalah atau pertanyaan 

Pengaturan pembelajaran berkisar pada masalah atau pertanyaan 

yang penting bagi siswa maupun masyarakat. Pertanyaan dan 

masalah yang diajukan haruslah memenuhi kriteria autentik, jelas, 

mudah dipahami, luas dan bermanfaat. 

2) Keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu 

Masalah yang diajukan dalam pembelajaran berbasis masalah 

hendaknya mengaitkan atau melibatkan berbagai disiplin ilmu. 
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3) Penyelidikan yang autentik 

Penyelidikan yang diperlukan dalam pembelajaran berbasis 

masalah bersifat autentik (nyata). 

4) Menghasilkan dan memamerkan hasil / karya 

Pada pembelajaran berbasis masalah, siswa bertugas menyusun 

hasil penelitiannya dalam bentuk karya dan memamerkn hasil 

karyanya.Artinya, hasil penyelsaian masalah siswa ditampilkan 

atau dibuatkan laporannya. 

5) Kolaborasi 

Pada pembelajaran berbasis masalah, tugas-tugas belajar berupa 

masalah harus diselesaikan bersama-sama antar siswa dengan 

siswa, baik dalam kelompok kecil maupun besar dan bersama-

sama antar siswa dengan guru. 

  Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat dikatakan 

bahwa problem based learning memiliki ciri-ciri yaitu berpusat kepada 

siswa, memakai masalah nyata (autentik) serta kolaboratif. 

d. Prinsip-Prinsip Problem Based Learning 

  Hosnan (2014:300) menyatakan bahwa “prinsip utama dari 

problem based learning (PBL) adalah penggunaan masalah nyata 

sebagai sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah”. Kemudian menurut 

Kemendikbud (2014:25) mengemukakan prinsip problem based 



16 
 

 

learning adalah “pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual 

sehingga merangsang peserta didik untuk belajar dalam kelas yang 

menuntut peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahakan masalah 

dunia nyata (real world).” 

  Menurut pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan 

prinsip dari problem based learning ialah suatu model pembelajaran 

yang menantang peserta didik untuk belajar berfikir kritis dan bekerja 

secara kelompok untuk mencari solusi dari masalah nyata. 

e. Langkah-Langkah Problem Based Learning 

  Banyak pendapat ahli mengenai langkah-langkah pembelajaran 

problem based learning (PBL). Diantaranya menurut Dewey (dalam 

Sanjaya, 2009: 217) mengemukakan langkah-langkah problem based 

learning yaitu “1) merumuskan masalah; 2) menganalisis masalah; 3) 

merumuskan hipotesis; 4) mengumpulkan fakta; 5)menguji hipotesis; 6) 

merumuskan rekomendasi.” Kemudian menurut Miao, et al (dalam 

Sutirman, 2013:41) berpendapat langkah-langkah PBL adalah “1) 

mengidentifikasi maslaah; 2) mengidentifikasi isu-isu pembelajaran; 3) 

merumuskan tujuan dan membuat rencana; 4) mempelajari materi atau 

pengetahuan yang relevan; 5) menerapkan pengetahuan yang telah 

dipelajari; 6) melakukan penilaian dan refleksi.” 

  Sedangkan menurut Hosnan (2014:301) mengemukakan bahwa 

langkah-langkah PBL ada lima yakni: “1) orientasi siswa pada masalah 
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2) mengorganisasi siswa untuk belajar; 3) membimbing penyelidikan 

individual dan kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya; 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.” 

Sejalan dengan pendapat diatas Kemendikbud (2014:27) menyatakan 

bahwa langkah-langkah PBL terdiri dari lima fase yaitu: 

1. Orientasi siswa pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang 

dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah yang dipilih. 

2. Mengorganisasi siswa 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalahnya. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai, seperti laporan, video dan model serta membantu berbagai 

tugas dengan temannya. 
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5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan dan proses-proses yang mereka gunakan. 

  Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan langkah-

langkah pembelajaran problem based learning terdiri atas lima yaitu, 

orientasi kepada masalah, mengorganisasikan siswa, membimbing 

penyeledikan individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya serta menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

f. Keuntungan Problem Based Learning 

  Menurut Sanjaya (dalam Sutirman 2009: 42) mengidentifikasi 

keunggulan dari pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut: 

1) Problem Based Learning merupakan teknik yang cukup bagus 

untuk lebih memahami isi pelajaran; 

2) Problem Based Learning dapat menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

siswa; 

3) Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran siswa; 

4) Problem Based Learning) dapat membantu siswa bagaimana 

mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam 

kehidupan nyata; 
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5) Problem Based Learning dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab 

dalam pembelajaran yang mereka lakukan; 

6) Problem Based Learning bisa memperlihatkan kepada siswa 

bahwa setiap mata pelajaran, pada dasarnya merupakan cara 

berfikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan 

hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja; 

7) Problem Based Learning dianggap lebih menyenangkan dan 

disukai siswa; 

8) Problem Based Learning dapat mengembangkan kemampuan 

siswa untuk berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan 

mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru; 

9) Problem Based Learning dapat memberikan kesempatan pada 

siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki 

dalam dunia nyata; 

10)  Problem Based Learning dapat mengembangkan minat siswa 

untuk secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada 

pendidikan formal telah berakhir. 

  Sejalan dengan pendapat di atas Kemendikbud (2014: 26) 

menyatakan keunggulan dari pembelajaran berbasis masalah ialah:  

(1) Melalui PBL akan terjadi pemebelajaran bermakna; (2) Pesert 
didik diintegrasikan penegtahuan dan keterampilan secara 
simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan; 
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(3) PBL dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis, 
menumbuhkan inisiatif pesert didik dalam bekerj, motivasi 
internal untuk belajar, danmengembangkan hubungan 
interpersonal dalam bekerja kelompok. 

 
  Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keunggulan 

penggunaan model pembelajaran problem based learning dalam 

pembelajaran ialah: (1) meningkatkan kemampuan kritis siswa; (2) 

mengembangkan pengetahuan siswa; (3) menjadi bekal dalam 

kehidupan nyata; (4) menumbuhkan inisiatif siswa dalam pencarian 

solusi; (5) memotivasi untuk belajar dan (6) membuat siswa lebih 

bertanggung jawab dengan apa yang dikerjakannya. 

4. Pembelajaran Keterampilan Berbicara dengan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 

a. Perencanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara dengan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

  Pembelajaran berbicara di SD harus diperhatikan, direncanakan 

dan dikembangkan oleh guru karena sebelum siswa belajar membaca 

dan menulis, siswa harus belajar berbicara terlebih dahulu. Perencanaan 

merupakan suatu hal terpenting yang harus dibuat sebelum memulai 

pembelajaran. 

  Menurut Degeng (dalam Uno, 2008:2) perencanaan pembelajaran 

adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Secara impilisit dalam 

pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan 
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metode untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, 

penetapan dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi 

pengajaran yang ada. 

  Sedangkan Sanjaya (2009:28) mengemukakan bahwa 

perencanaan pembelajaran adalah: 

Proses pengambilan keputusan hasil berpikir secara rasional 
tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, yakni 
perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan yang harus 
dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan 
memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada. Hasil 
akhir dari proses pengambilan keputusan adalah tersusunnya 
dokumen yang dijadikan acuan dan pedoman dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 

  
  Perencanaan yang dibuat secara matang dan baik, akan membantu 

dalam proses pelaksanaan, pengawasan, dan penilaian dalam 

pembelajaran, serta berperan dalam tercapainya tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. Hal ini diperkuat oleh fungsi dari perencanaan 

pembelajaran yaitu untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, untuk 

merancang suatu pembelajaran, untuk merencanakan desain 

pembelajaran, untuk menentukan ketercapaian tujuan, dampak 

penggiring dari pembelajaran, memudahkan siswa untuk belajar, 

melibatkan semua variabel pembelajaran, dan menetapkan metode 

pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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b. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara dengan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

  Pelaksanaan pembelajaran merupakan penerapan dari 

perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara disesuaikan dengan langkah-langkah pada model 

pembelajaran yang digunakan yaitu model Problem Based Learning 

yang mengacu sesuai dengan Kemendikbud (2014:27). Kegiatan yang 

dapat dilaksanakan sesuai model Problem Based Learning yaitu: 

1. Mengorientasikan siswa kepada masalah 

2. Mengorganisasikan siswa 

3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

c. Penilaian Pembelajaran Keterampilan Berbicara dengan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

  Penilaian merupakan salah satu hal yang penting di dalam 

pembelajaran. Penilaian dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa dalam memahami suatu pembelajaran dan 

menentukan keberhasilan dari suatu pembelajaran. Abbas (2006:145) 

mengungkapkan bahwa “Penilaian merupakan komponen dalam 

pembelajaran yang berfungsi sebagai alat ukur tercapai tidaknya suatu 

tujuan pembelajaran”.  Sedangkan menurut Depdiknas (dalam Abbas, 
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2006:146) “Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan 

hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 

pengambilan keputusan”. 

  Abbas (2006:97) berpendapat bahwa “Penilaian berbicara 

meliputi aspek kebahasaan dan non kebahasaan”. Aspek kebahasaan 

terdiri dari ucapan (lafal), tekanan kata, nada atau irama, kosa kata atau 

ungkapan, dan struktur kalimat. Sedangkan aspek non kebahasaan terdiri 

dari kelancaran, penguasaan materi, keberanian, keramahan dan sikap. 

Sedangkan Resmini, dkk (2006:63) mengungkapkan bahwa “Penilaian 

berbicara adalah lafal, kelancaran, kejelasan dan intonasi”. 

  Selain itu, menurut Maidar dan Mukti (1991:87) mengatakan 

bahwa “keefektifan berbicara ditunjang oleh dua faktor yaitu faktor 

kebahasaan dan faktor non kebahasaan.”.   

  Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

dalam pembelajaran keterampilan berbicara dapat dinilai dari dua aspek, 

yaitu aspek kebahasan dan aspek non kebahasaan. 

Penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran keterampilan berbicara 

dengan model pembelajaran problem based learning ini menggunakan 

prosedur penilaian hasil. Aspek yang dinilai dalam penilaian hasil yaitu 

lafal, intonasi, kelancaran, diksi dan kesesuaian dengan tema. 
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B. Kerangka Teori 

Pembelajaran keterampilan berbicara bertujuan untuk mengembangkan 

serta meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan bersosialisasi 

di lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat. Serta dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengungkapkan pendapat, komentar serta saran 

terhadap suatu permasalahan. Sedangkan pembelajaran keterampilan berbicara 

dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning di kelas V 

SD bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi, 

berkomunikasi serta bekerjasama dengan orang lain dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Dalam model pembelajaran ini siswa juga diwajibkan untuk 

berbicara sehingga semua siswa dapat mengungkapkan pendapatnya, berperan 

aktif dalam pembelajaran dan tidak ada lagi siswa yang diam sama sekali. 

Pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Serta yang terpenting adalah dapat melatih siswa 

untuk terbiasa dalam mengeluarkan pendapat dan isi pikirannya kepada orang 

lain tidak hanya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga pada mata 

pelajaran lainnya. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam tiga tahap. Kegiatan diawali 

dengan tahap perencanaan. Hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyusun indikator 

pembelajaran, menyusun instrumen data dan melakukan diskusi dengan guru 
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kelas untuk membuat RPP dan penilaian pembelajaran. Tahap selanjutnya 

adalah pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran harus sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara dengan model pembelajaran problem 

based learning ini mengacu pada langkah-langkah yang dikemukakan oleh  

Kemendikbud (2014:27). Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

keterampilan berbicara dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning ini adalah sebagai berikut: 

1) Orientasi siswa kepada masalah 

2) Mengorganisasikan siswa 

3) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5) Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Tahap yang terakhir adalah penilaian. Penilaian dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran problem based learning. Aspek yang dinilai 

dalam penilaian hasil adalah lafal, intonasi, kelancaran, diksi dan kesesuaian 

dengan tema. Untuk lebih rinci, dapat dilihat pada bagan 2.1. 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

Keterampilan berbicara pada siswa kelas V SD Negeri 11 Lolong Kota Padang masih rendah 

 

Keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 11 Lolong Kota Padang meningkat 

Langkah-langkah pembelajaran berbicara dengan menggunakan  
model pembelajaran Problem Based Learning 
 

1. Orientasi siswa kepada masalah 
2. Mengorganisasikan siswa 
3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Pembelajaran 
Keterampilan 
Berbicara 

1. Rencana  
2. Pelaksanaan 
3. Hasil  

 

Langkah-langkah Problem Based Learning 
 
Kemendikbud (2014 :27)  

1. Orientasi siswa kepada masalah 
2. Mengorganisasikan siswa 
3. Membimbing penyelidikan individu 

dan kelompok 
4. Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 
5. Menganalisa dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

Penilaian  
1. Faktor kebahasaan 

- Lafal  
- Intonasi  
- Diksi 
- Struktur kalimat 

2. Faktor non kebahasaan 
- Penguasaan materi 
- Kelancaran  
- Keramahan 
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BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Simpulan hasil penelitian berkaitan dengan penggunaan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) dalam peninglatan keterampilan 

berbicara di kelas V SD Negeri 11 Lolong Kota Padang. Simpulan diuraikan 

berdasarkan hasil dan isi pembahasan yang terdapat pada bab sebelumnya. Saran 

diuraikan berdasarkan masukan-masukan yang dapat diberikan kepada pihak yang 

terlibat dalam penelitian ini guna perbaikan terhadap kekurangan yang terjadi. 

A. Simpulan 

Peningkatan keterampilan berbicara di kelas V SD Negeri 11 Lolong 

Kota Padang terjadi setelah dilaksanakan pembelajaran keterampilan berbicara 

dengan model pembelajaran problem based learning. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran keterampilan berbicara di kelas V SD 

Negeri 11 Lolong Kota Padang dengan model pembelajaran problem based 

learning telah terlaksana disusun dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). RPP disusun dan dikembangkan berdasarkan KTSP 

mata pelajaran Bahasa Indonesia semester II yang terdiri atas: satuan 

pendidikan, mata pelajaran, kelas/ semester, alokasi waktu, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, model dan 

metode pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alat dan 

sumber pembelajaran, serta penilaian. Berdasarkan pengamatan terhadap 
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perencanaan, masih banyak deskriptor yang belum terlaksana dengan baik 

sehingga diperoleh hasil pada siklus I yaitu 71,4% dan berada pada kriteria 

baik. Namun karena belum mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah, 

maka perlu adanya perbaikan pada siklus II. Setelah dilakukan perbaikan, 

hampir semua deskriptor telah terlaksana dengan baik sehingga terjadi 

peningkatan pada siklus II  yaitu 89,3%. Perencanaan pembelajaran siklus II 

ini berada pada kriteria sangat baik dan dapat dikatakan berhasil sehingga 

tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran problem based 

learning di kelas V SD Negeri 11 Lolong Kota Padang diamati dari dua 

aspek, yaitu aspek guru dan aspek siswa. Berdasarkan pengamatan terhadap 

aspek guru sesuai dengan langkah-langkah pada model pembelajaran 

problem based learning  yaitu mengorientasikan siswa kepada masalah, 

mengorganisasikan siswa, membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Diperoleh peningkatan dari siklus 

I dan siklus II. Dari hasil pengamatan, masih banyak deskriptor yang belum 

terlaksana dengan baik, dari 36 deskriptor, hanya 26 deskriptor yang 

terlaksana sehingga diperoleh persentase pada siklus I yaitu 72,2%. Hasil 

persentase pada siklus I telah berada pada kriteria baik, namun belum 

memenuhi tuntutan KKM dari sekolah yaitu 75%. Setelah dilakukan 

perbaikan pada siklus II, sudah hampir semua deskriptor terlaksana dengan 
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baik. Dari 36 deskriptor telah terlaksana sebanyak 33 deskriptor dengan 

hasil persentase 91,6% dan telah berada pada kriteria sangat baik. 

Sedangkan berdasarkan pengamatan terhadap aspek siswa sesuai 

dengan langkah-langkah pada model pembelajaran problem based learning 

juga diperoleh peningkatan dari siklus I dan siklus II. Dari hasil pengamatan 

hanya 25 deskriptor yang terlaksana dari 36 deskriptor sehingga diperoleh 

persentase pada siklus I yaitu 69,4% dengan kriteria baik. Setelah dilakukan 

perbaikan maka deskriptor yang belum terlaksana pada siklus I, hampir 

semua deskriptor terlaksana pada siklus II. Dari 36 deskriptor, telah 

terlaksana 32 deskriptor sehingga diperoleh persentase 88,8% dan berada 

pada kriteria sangat baik. Dengan demikian, penilaian pada aspek guru dan 

siswa dapat dikatakan berhasil. 

3. Hasil pembelajaran 

Hasil pembelajaran keterampilan berbicara dengan model 

pembelajaran problem based learning di kelas V SD Negeri 11 Lolong Kota 

Padang juga telah mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II. Pada 

siklus I diperoleh rata-rata kelas hasil pembelajaran hanya 64,06. Setelah 

adanya bimbingan dan pengarahan yang lebih dari guru pada siklus II, hasil 

pembelajaran meningkat dengan rata-rata kelasnya menjadi 80,6. 

Pembelajaran keterampilan berbicara dengan model pembelajaran problem 

based learning dapat dikatakan berhasil. 

 

 



99 
 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti peroleh, maka peneliti dapat 

mengemukakan beberapa saran sebagai masukan untuk meningkatkan 

pembelajaran keterampilan berbicara terutama pada materi mengomentari 

persoalan faktual disertai alasan yang mendukung dengan memperhatikan 

pilihan kata dan santun berbahasa yaitu: 

1. Dalam membuat perencanaan pembelajaran (RPP) hendaknya guru 

menyesuaikan dengan langkah-langkah model pembelajaran problem 

based learning. 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru hendaknya juga menyesuaikan 

dengan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara dengan model pembelajaran problem based learning 

3. Pembelajaran dengan model problem based learning dapat 

dipertimbangkan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan 

pembelajaran yang lain guna meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. Karena dengan model pembelajaran ini, siswa menjadi terlatih dan 

terbiasa untuk berbicara dalam mengungkapkan pendapatnya. 
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